BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, gamenurut S. Nasution

(2003 : 5) bahwa “Penelitian kualitatif pada hakelga ialah mengamati orang
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan karéerusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitagdijgiaskan pula oleh Kirk
dan Miller yang dikutif Lexy J Moleong (1996 : 3altwa : "Penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuanabgsing secara fundamental
bergantung kepada pengamatan pada manusia dalaasd@wya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam @dafsasdan dalam
peristilahannya”.

Pengumpulan data dari observasi, wawancara damgaelya dilakukan
oleh peneliti sendiri. Seperti yang dijelaskan olgh Nasution (2003 : 54)
bahwa : "Menempatkan peneliti sebagai instrumemiefigan dalam penelitian
kualitatif mempunyai rasional yang dapat dipertanggawabkan, sebab
mempunyai adaptibilitas yang tinggi, jadi senamtiadapat memperluas
pertanyaan untuk memperluas data yang lebih temeaiurut keinginannya”.
Dijelaskan pula oleh Lexy J. Moleong (1996 : 4) wah“Dalam penelitian
kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuarangr lain merupakan alat

pengumpul data yang utama”.
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Metode yang penulis gunakan dalam memperoleh dasaliut sebagai
dasar pendekatan adalah studi kasus. Menurut Suhakskunto(2002 : 120)
bahwa : “Penelitian kasus adalah suatu penelitaargydilakukan secara intensif
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasbdge atau gejala tertentu”.
Sedangkan Menurut Sudarwan Danim (2002 : 54) bahwa

Penelitian kasus cése study) atau penelitian lapangarfiléd study)

dimaksudkan untuk mempelajari secara intepsifaing latar belakang keadaan
dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungar sasial tertentu yang bersifat apa
adanya given). Subjek penelitian dapat berupa individu, kelokypastitusi atau

masyarakat. Hasil penelitian kasus ini dapat memiambaran luas dan
mendalam mengenai unit sosial tertentu.

B. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menunjang metode penelitian diatas, makaikegengumpulan
data yang digunakan adalah :
1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan secamgsula;nm yang
dilakukan peneliti terhadap subjek yang ditelithgan melihat, mengamati, dan
ikut terlibat dalam lingkungan dan kondisi lapangariuk mengumpulkan data
dalam status sebagai partisipan saja. Hal ini seder@gan pendapat Nasution
(1993 : 14) yaitu " Pengamatan yang dilakukan setamgsung terhadap objek
peneliti, dengan observasi kita mendapatkan gambgemg jelas terhadap
kehidupan sosial yang sukar diperoleh oleh metante”lobservasi ini dilakukan
di lokasi penelitian, yaitu di PT Leteex Garmerddnesia.

Menurut A. Chaedar Alwasilah (2002:155) Teknik miemungkinkan

peneliti menarik kesimpulan makna dan sudut pandasgponden, kejadian,
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peristiwva dan proses yang diamati. Lewat obserirasipeneliti akan melihat
sendiri pemahaman yang tidak terucapkan, bagaitemadigunakan langsung,
dan sudut pandang responden yang mungkin tidakirtgkd lewat wawancara
dan survei. Peneliti dapat melihat langsung baga@msuasana para pekerja
perempuan ketika bekerja di PT Leteex Garment ladian Kelemahan dari
observasi ini adalah kecenderungan terganggunysasaasehingga latar tidak
dialami, dan mungkin beberapa responden merasactrakarena perilakunya
terdokumentasikan. Peneliti harus hati-hati beggdrasemua responden merasa
aman, dan kepentingannya tidak terancam oleh legaiservasi ini.

Observasi ini dilakukan oleh peneliti terhadap sulbndisi lapangan
yaitu di industri garment PT Leteex Garment IndameSesa Sinarjati Kec.
Dawuan Kab. Majalengka. Hal ini dilakukan dengarkso@ agar penulis bisa
mengamati secara langsung terhadap kondisi lingkurdari objek penelitian
serta untuk mencatat apa yang dilihat dan diderigatang hal-hal yang
berhubungan dengan bahan-bahan yang diperlukampuAdgang menjadi alat
dalam observasi ini adalah pedoman observasi.

2. Wawancara

Para ahli menyebutkan teknik ini sebagai intervigartu metode dengan
cara tanya jawab antara pihak pewawancara dendmak piang diwawancara.
Oleh karena itu, dalam wawancara selalu ada duahbgihak yang
masing-masing mempunyai kedudukan yang berlainatu yebagai pengejar
informasi dan sebagai pemberi informasi. Sesuaigaenpendapat Moleong

(1993:135) sebagai berikut :
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Wawancara adalah percakapan tertentu dengan medaendtu, percakapan
itu dilakukan dengan dua pihak, yaitu pewawancamnger{/iewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara (ietged) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan ini.

Wawancara dilakukan dengan pendekatan menggunatanjuk umum
wawancara serta wawancara baku terbuka. Selain gunaagan seperangkat
pertanyaan baku, urutan pertanyaan, kata-kata sarta penyajian yang sama
untuk setiap responden, juga dimaksudkan untuk adal@n pertanyaan
pendalaman sesuai dengan situasi dan kondisi wansandaksud menggunakan
teknik wawancara tersebut tidak lain untuk mengigkan kemungkinan
terjadinya kemencengan (bias).

3. Studi Literatur

Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, mempeldjaku-buku
sumber, peraturan tertulis, dan bacaan lainnya yait®y hubungannya dengan
masalah yang diteliti. Hal ini dimaksudkan untuknnperoleh data teoritis yang
sekiranya dapat mendukung kebenaran data yangtipenelalui penelitian dan
menunjang pada kenyataan yang berlaku pada panehii
4. Studi Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang paling penting dalamirh adalah studi
dokumentasi. Hal ini disebabkan hal yang penulisti tadalah mengenai
pelaksanaan perlindungan hak-hak pekerja perempymmgy memerlukan
data-data mengenai masalah ketenagakerjaan dan turperperaturan

ketenagakerjaan. Studi dokumentasi sebagai salahssanber data penelitian

kualitatif seperti dijelaskan oleh Moleong (200t16ahwa :
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Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulata dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakkirden tertulis,
gambar, maupun elektronik. Metode dokumentasi yaitancari data
mengenal hal-hal atau variable yang berupa catétanskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengggen@a dan sebagainya.
Dokumen sebagai sumber data yang dimanfaatkan umbekgkaji
menafsirkan dan untuk meramalkan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis akartameinformasi
dengan mencari data-data yang diperlukan antarditenrdata dari Dinas Sosial
Tenaga Kerja Kab. Majalengka, tentang jumlah pekpgrempuan di Kabupaten
Majalengka, data-data dari PT Leteex Garment Insiantentang jumlah para
pekerja perempuan, dokumentasi tentang situasi kiawdisi para pekerja

perempuan di PT Leteex Garment Indonesia dan dakiasiedokumentasi

lainnya yang berhubungan dengan masalah yangtiditeli

C. Subjek Pendlitian
Untuk memperoleh data atau informasi yang diperduttalam penelitian
ini, maka subjek penelitian sebagai sumber dateliiem ini akan diperoleh dari
1. Para pekerja perempuan yang bekerja di PT X &aement Indonesia.
2. Para peminpin/pemilik PT Leteex Garment Indaamesi
3. Ketua/pekerja Serikat Pekerja Seluruh IndonesiéS[SPT Leteex Garment
Indonesia.
4. Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupatéajalengka.
diantaranya ketua, dan bagian kepegawaian DinaslSbesnaga Kerja dan

Transmigrasi kab. Majalengka.
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Hal ini dilakukan untuk memperoleh keterangan-ketgan yang
sesungguhnya tentang perlindungan hak-hak pekefanpuan di PT Leteex
Garment Indonesia.

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini pensétidiri bertindak
sebagai instrument pengumpul data yang dilakukamgate teknik wawancara
terhadap responden untuk memperoleh data berupakéitt, dokumentasi,
observasi, serta literatur yang selanjutya datessebart dianalisa. Proses
pengumpulan data tersebut dengan melalui wawaryearg berlangsung sampai

tidak diperoleh informasi baru.

D. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian ini merupakan tahap awal pemel yang
mempersiapkan segala hal sebelum melakukan panelitangkah-langkah yang
dilalui adalah sebagai berikut :
1. Observas Lapangan

Observasi lapangan dilakukan sebagai langkah awalkumenentukan
subjek yang akan diteliti. Observasi atau pra peaelini penulis lakukan setelah
judul disetujui oleh pembimbing. Maksudnya adalahtuh menyesuaikan
keperluan dan kepentingan fokus penelitian dendpekatau tingkat penelitian.
Maka dari hasil pra penelitian yang dilakukan dikalsatu industri garment
tepatnya di PT Leteex Garment Indonesia maka digerdata mengenai para

tenaga kerja perempuan yang bekerja di PT Leteex&d Indonesia.
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2. Penentuan Subjek Penelitian

Supaya penelitian ini dapat dilakukan secara mandatlan karena
keterbatasan waktu dalam penelitian ini, maka titean pula subjek penelitian
sebagai informan yang dapat memberikan informasatg data yang diperlukan.
Nasution (1996 : 32) mendefinisikan subjek peralitatau sumber data adalah :
"Sumber yang dapat memberikan informasi, yang itlipflecara "purposive”
berkaitan dengapurpose atau tujuan tertentu”.

Hal tersebut sejalan dengan karakteristik peaalitkualitatif, seperti
dikemukakan oleh Nasution (1988:11) bahwa : "Metaakuralistik tidak
menggunakan sampling random atau secara acak mngsiggunakan populasi
dari sampel yang banyak. Sampel biasanya sedikidgalih berdasarkan tujuan
(purpose) penelitian.

Berdasarkan uraian diatas, maka yang dijadikagekytenelitian dalam
penelitian ini adalah :

1. Pimpinan/pemilik PT Leteex Garment Indonesia.

2. Ketua/pekerja Serikat Pekerja Seluruh IndonéSRSI) PT Leteex Garment
Indonesia.

5. Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupatéajalengka.
diantaranya ketua, dan bagian kepegawaian DinaslSbesnaga Kerja dan
Transmigrasi kab. Majalengka.

6. Pekerja perempuan yang bekerja di PT Leteex Gdriméanesia.

Penelitian ini menggunakan sampel purposive sehiriggsarnya jumlah

sampel ditentukan oleh adanya pertimbangan infarm@enentuan sampel



59

dianggap telah memadai apabila telah sampai ptkigemuh. Hal ini berkaitan

erat dengan pendapat nasution (1996:32-33) yangungkapkan bahwa ;
"Untuk memperoleh informasi tertentu, sampling diapiteruskan sampai
dicapai taraf "redundancy”, ketentuan atau kejenudréinya bahwa dengan
menggunakan responden selanjutnya boleh dikatakak tagi diperoleh
tambahan informasi baru yang berarti”.

Berdasarkan pendapat di atas jelas bahwa dalanelitan ini
pengambilan data dari responden tergantung daenkein atau kejenuhan data
yang diberikan. Maka setelah beberapa orang respowiimintai keterangan
untuk dijadikan data dalam penelitian ini, kete@ngang diperoleh tetap sama,
berarti bahwa penelitian itu telah sampai pad& t@nuh dan pengambilan
informasi dari responden dapat diberhentikan $agtiga.

3. Prosedur Perijinan Penelitian

Izin penelitian penulis peroleh dari berbagai legégbberwenang yaitu :

a.  Mengajukan surat permohonan izin untuk melakusenelitian kepada Rektor
UPI Bandung dengan rekomendasi dari Dekan FPIPSBERdung.

b. Mendapatkan rekomendasi izin penelitian dakt®eUPI Bandung melalui
pembantu Rektor | untuk kemudian diberikan Kepadadh Kesatuan Bangsa
dan Perlindungan Masyarakat Kab. Majalengka.

c. Setelah mendapatkan izin dari Kepala Badan KesatBangsa dan
Perlindungan Masyarakat Kab. Majalengka, penulis langgtnya
menyampaikan surat penelitian ini kepada pimpindn LRRteex Garment

Indonesia, Kepala Humas Dinas Sosial Tenaga KaajaDansmigrasi, Ketua

Serikat Pekerja Seluruh Indonesia dan Pekerja garam
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d. Surat izin penelitian terakhir diterima darmpinan PT Leteex Garment
Indonesia, Kepala Humas Kepala Humas Dinas Sosabda Kerja Dan
Transmigrasi, Ketua Serikat Pekerja Seluruh Indenedan Pekerja
perempuan yang sekaligus sebagai pemberitahuandpembizin karena

tempatnya akan dijadikan tempat penelitian oletufien

E. Pelaksanaan Penelitian

Setelah selesai tahap persiapan penelitian, makalipemulai terjun
kelapangan untuk memulai pelaksanaan penelitianelfan dilakukan dengan
interview antara penulis dengan responden. Dalalmnhgenulis mengajukan
pertanyaan dengan tujuan untuk menggali jawabaih lelbjut yang diarahkan
kepada fokus penelitian dan mencatatnya kedalaatacalapangan.

Setelah melakukan wawancara dengan responden)igpenenuliskan
kembali data yang terkumpul ke dalam catatan lagamnigngan tujuan agar dapat
mengungkapkan data secara detail. Data yang telphroteh dari hasil
wawancara, disusun dalam bentuk catatan setelabkudid oleh dokumen
lainnya. Demikian seterusnya sampai penulis menckgta pada titik jenuh yang

berarti perolehan data tidak lagi mendapatkan mési baru.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data diperoleh dari berbagai sumber alg@ranelalui observasi,
studi literatur, studi dokumentasi, wawancara, maleda tersebut direduksi

melalui pembuatan abstraksi. Menurut Lexy J. Mote(®96 : 190) menyatakan

abstraksi adalah :

....... merupakan usaha untuk membuat rangkumanry yati, proses dan
pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingg@p tada didalamnya.
Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam saftaan, kemudian
dikategorikan sambil membuat koding. Data teraklam analisis data ini ialah
mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelzhideleap ini mulailah
tahap penafsiran data dalam mengolah hasil seraentanjadi teori subtansif
dengan menggunakan beberapa metode tertentu.

Proses analisa dan penafsiran data pada peneiitiamerujuk pada
keterangan tersebut. Data yang terkumpul kemudi@mgkum dan disesuaikan

dengan fokus masalah penelitian, selanjutnya desalan diperiksa keabsahan

melalui beberapa teknik.
Merujuk pada teknik pemeriksaan keabsahan daiaLday J. Moleong

(1996 : 173), maka dalam penelitian ini agar dakumpul dianggap sah

dilakukan pengecekan berikut :

1. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan respondiakukan
dalam kondisi tenang agar informasi yang diperalapat sealamiah
mungkin agar tidak terjadi bias tertentu

2. Wawancara diupayakan mengarah pada fokus penelggdringga
tercapai kedalaman bahasa yang diinginkan. Peanyang diajukan
merupakan pertanyaan terbuka

3. Data yang diperoleh melalui wawancara atau hasil@ntasi dicek
keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding y&ag barasal
dari data yang terungkap dengan data hasil dokumen

4. Hasil data yang telah dideskripsikan kemudian #igigan, dikritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain

5. Data yang terkumpul diklarifikasi dan dikategorikaasuai dengan
fokus penelitian. Data penelitian dan hasil analisieonsultasikan
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dengan pembimbing guna mendapat saran, tanggaparpuma
keputusan tentang hasil penelitian.

Berdasarkan pendapat di atas, proses pengolahaandéira data dalam
penelitian ini menggunakan langkah-langkah selbaeyakut :

a. Setelah data yang diperoleh dari lapangan dmasamencukupi dan
memenuhi untuk menjawab pertanyaan penelitian, rdaka yang terkumpul
dari berbagai sumber tersebut kemudian ditelaah @itslah dan diharapkan
dapat memberikan gambaran yang sesungguhnya dgmtie@n yang ditemui
di lapangan.

b. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, npeaulis mengadakan reduksi kata
yang dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstredksmerupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, yaitu difokuskan phdbhal yang penting
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian iok d@mudian dianalisis,
seperti yang dikemukakan oleh Moleong (1989:208uya
“Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah,kandangkah berikutnya ialah
mengadakan reduksi kata yang dilakukan dengan j@ambuat abstraksi,
merupakan proses membuat rangkuman isi. Prosegedayataan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Langkdanjstya adalah
menyusun dalam satuan-satuan.....kemudian dikatagd@s....sambil
membuat koding. Tahap akhir dari analisis data adalah mengadakan
pemeriksaan keabsahan data, mengolah hasil sementenjadi teori
substansif dengan menggunakan beberapa metod#uérte

c. Kemudian setelah data tersusun secara sistemédis t@ntuk laporan, maka
langkah selanjutnya dijadikan sebagai bahan dalaetakmkan analisis

terhadap permasalahan-permasalahan yang diteligtela® dianalisis,

kemudian dibuat kesimpulan.
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G. Tahap Pendlitian
Tahap-tahap yang ditempuh oleh peneliti dalam nselaékan penelitian

ini, adalah sebagai berikut :

1. Tahap Pra L apangan

Tahap ini, peneliti mencoba mengajukan peneliy@mg isinya mencakup
latar belakang masalah dan alasan pelaksanaanitig@néekajian kepustakaan
yang menghasilkan pokok-pokok kesesuaian paradigemgan teori subtansif
yang mengarahkan penelitian, rancangan pengumjlal@) rancangan prosedur
analisis data serta mengurus surat izin penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan

Setelah segala persiapan penelitian dirasakan agngkaka mulailah
dilaksanakan beberapa kegiatan wawancara dan ianddiga. Hasil wawancara
dan dokumentasi data yang diperoleh melalui wawancdisusun dan
dideskripsikan dalam bentuk catatan lapangan yangikian dianalisa.
3. Tahap Analisa Data

Kegiatan analisa ini dilakukan sejak peneliti memkadapangan dan
memperoleh data dilapangan, namun demikian seacatensif analisa ini
dilakukan setelah data memadai terkumpul.  Menur@xyL J. Moleong
(1999 : 103) bahwa “Analisa data ialah proses megagosasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan suatiarudasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kapeerti yang disarankan

pada data-data.
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Proses analisis data dimulai dengan menelaahubetiata yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, memgelaiokumen-dokumen
resmi. Seperti halnya data-data tentang jumlah reelerempuan di Kabupaten
Majalengka, serta dokumen-dokumen lainnya. Seteldélaca, dipelajari dan
ditelaah maka langkah berikutnya membuat abstraksitraksi merupakan usaha
memuat rangkuman inti, proses, dan pernyataan-pexay yang perlu dijaga
sehingga tetap berada didalamnya.

Berdasarkan pemikiran tersebut maka pada tahapeneliti berusaha
mengorganisasikan data yang diperoleh dalam bertatatan lapangan.
Selanjutnya catatan lapangan dan dokumentasi didoelé untuk memudahkan
analisa. S. Nasution (2003 : 14) menjelaskan babatam penelitian naturalistik
kualitatif mula-mula dikumpulkan empiris, dari datia ditemukan pola atau tema
(jadi ada penemuan atadiscovery) dan kelak dikembangkan menjadi teori.
Jalannya adalah dari spesifik kepada yang umum”.

Demikian metode penelitian yang digunakan dalamlaksanakan
penelitian ini. Dengan melaksanakan metodologidiharapkan penelitian yang
dilakukan  memenuhi keempat kriteria keabsahan datdu penelitian, yaitu
derajat kepercayaarcredibility), kereralihan t¢ansferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastiarconfirmability).

Dalam penelitian kualitatif seringkali diraguk&arena tidak memenuhi
sarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu eala-cara memperoleh tingkat

kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenudiiarkredibilitas (validitas
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internal) menurut Nasution (2003:114-118) cara Yyabgpat dilakukan
untukmengusahakan agar kebenaran penelitian dgesicaya yaitu antara lain :
a. Triangulasi

Tujuan triangulasi adalah mengecek data kebenssaentu dengan
membandingkan dengan data-data yang diperolehndagaelitian ini triangulasi
dilakukan terhadap informasi yang diberikan oletwsi dengan informasi dari
guru. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengulapudata yang bersifat
menggabungkan diri dari berbagai teknik penelitg@ngumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumbersgamna.

Triangulasi yang penulis lakukan adalah dengangeezk kebenaran
jawaban yang disampaikan oleh responden lain, sebgebagai dokumen yang
didapatkan, atau dengan berita-berita yang adandaiajalah, Koran, internet
atau televisi.

b. Membicarakan dengan orang |gpeer Debriefing)

Apa yang penulis dapatkan dari hasil penelitian nakpenulis
perbincangkan dengan orang lain yang bukan meruapakdjek penelitian.
Perbincangan ini adalah guna mendapatkan masukasaglan ataupun pendapat
mengenai validitas data yang telah penulis dapatk@apangan. Tujuan dari
debriefing dalam penelitian ini yakni untuk analisis data,s@tvasi dan
keseluruhan untuk yang pertama dilakukan tim perbligh skripsi yang kedua
dilakukan oleh peneliti itu sendiri, dan ketigaaftilkan seluruhnya bersama-sama

dengan responden.
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c. Menggunakan bahan referensi

Sebagai bahan referensi untuk menggunakan tinkgaé¢rcayaan akan
kebenaran data, peneliti menggunakan bahan dokasieydkni hasil rekaman
wawancara dengan subjek penelitian atau bahan do#asi yang diambil
dengan cara tidak mengganggu atau menarik perhatfmmman sehingga
informasi yang didapatkan memiliki validitas yaivggyi.
d. Mengadakaiviember Check

Salah satu cara yang paling penting adalah melakid@mber Check
pada akhir wawancara dengan menyebutkan garisnyasdengan maksud agar
responden memperbaiki bila ada kekeliruan, atauambéahkan apa yang masih
kurang. TujuanrMember Check adalah agar informasi yang penulis peroleh dan

gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengaraagedymaksud informan.



